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Abstrak

Praktek curang dalam muamalah(mengambil keuntungan sepihak tanpa
menghiraukan kerugian pihak pembeli), menjual barang tidak sesuai dengan promosi,
bahkan tak jarang mereka mengurangi timbangan sangat masif terjadi. Lebih jauh
dinamika pengembangan harta yang bersifat eksploitatif terhadap kelompok lain pun
sering terjadi, dan disinyalir keuntunganlah yang menjadi prima klausanya. Padahal
menjaga prinsip-prinsip muamalah secara berkelanjutan, akan diikuti oleh keuntungan
yang seimbang antara penjual dan pembeli. Pembahasan ini akan menjelaskan secara
deskriptif prinsip prinsip muamalah. Pembahasan ini juga akan mengangkat kajian
berkaitan prinsip dan asas dalam muamalah. Ketentuan dan batasan muamalah
hakikatnya adalah mendatangkan segala mashlahah untuk kita dan menghilangkan
segala ke madhorroh. Seperti halnya Allah mengharamkan praktek riba karena terdapat
banyak madhorroh didalamnya, bahkan untuk aspek makro ekonomi dapat menyebabkan

kehancuran sistemik terhadap masyarakat bahkan terhadap negara.

Kata Kunci : Muamalah, prinsip, maslahah.

Abstract

Fraudulent practices in muamalah (taking unilateral benefits regardless of the loss
of the buyer), selling goods not in accordance with the promotion, even not infrequently
they reduce the scale is very massive occurs. Furthermore, the dynamics of exploitative

development of property against other groups are also common, and it is assumed that
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profit is the prime of the clause. While keeping the principles of muamalah in a

sustainable, will be followed by a balanced profit between sellers and buyers. This

discussion will explain descriptively the principles of muamalah. This discussion will also

raise the study of principles and principles in muamalah. The provisions and limitations

of muamalah essence is to bring all mashlahah for us and remove everything to

madhorroh. Just as Allah forbids the practice of usury because there are many

madhorroh in it, even for macroeconomic aspects can lead to systemic destruction of

society even to the state.

Keyword: Muamalah, principle, maslahah.

PENDAHULUAN
Alhamdulillah

wassalamu ala Rasulullah shallallahu

wasshalatu

alaihi wasallama. Harta merupakan milik
dan amanah Allah yang di kuasakan dan
diberikan ~ kepada  manusia  dalam
penggunaan dan pendistribusiannya serta
akan di mintai pertanggungjawabannya di
hadapan  Allah. Oleh karena itu
pemanfaatan harta yang kita miliki harus
tunduk sesuai ketentuan Allah.

Pepatah yang sering kita dengar
“Pembeli adalah raja” didalam dunia
transaksi jual beli, membentuk pola pikir
kita sehingga patut dianggap sebagai
budaya transaksi, budaya yang seolah
menjadikan  pembeli  sebagai  sang
penolong. Sehingga penjual harus berlaku
layaknya seorang hamba kepada rajanya,
dalam memberikan layanan. Proses
interaksi diatas dalam Islam dinamakan

muamalah  maliyah.Muamalah  bagian
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yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
manusia secara umum. Ranah muamalah
mengatur segala urusan transaksi dan ia
merupakan  satu  diantara  disiplin
pembahasan lainnya dalam al figh.

Pada posisi yang kontradiktif,
realitas muamalah  secara  umum
memberikan gambaran bahwa penjual
sering berlaku arogan dengan berbagai
macam ekspresi negatifnya. Memangsa
harta dengan cara curang (mengambil
keuntungan sepihak tanpa menghiraukan
kerugian pihak pembeli), menjual barang
tidak sesuai dengan promosi, bahkan tak
jarang mereka mengurangi timbangan.
Lebih jauh dinamika pengembangan harta
yang Dbersifat  eksploitatif  terhadap
kelompok lain pun sering terjadi, dan
disinyalir keuntunganlah yang menjadi
prima klausanya. Gambaran etika dalam
jual beli semakin tidak tampak, karena

hanya diukur dengan  keuntungan.
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Anggapan akan keuntungan sebagai goal
pada prinsipnya adalah prinsip yang
berlaku dalam sekulerisme ekonomi
maupun liberalisme, sehingga jarang sekali
menjunjung tinggi asas manfaat bersama.
Tentu jika hanya keuntungan yang menjadi
tujuan dan menghalalkan segala cara
dalam muamalah masuk dalam paraktek
memakan harta dengan cara yang bathil.

Sebagaimana firman Allah s.w.t :
Joblly @83 S50 158G ¥ 1580 Gadll L
LK W5 @S ahi 42 Hlas 086 O )

Bazs o G alll & p&adil
“Hai  orang-orang yang beriman,
janganlah kalian saling memakan harta
sesama kalian dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara
kalian. Dan janganlah kalian membunuh
diri kalian; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepada kalian.”( Q.S An
Nisa: 29).

Menurut Islam, dengan menjaga
prinsip-prinsip muamalah secara
berkelanjutan, akan di ikuti oleh ke
untungan yang seimbang antara penjual
dan pembeli. Simbiosis mutualisme,
merupakan salah satu titik juang yang
diawali dengan proses interaksi antara
kedua belah pihak dalam sistem muamalah
Islam, tentunya dapat memperkecil

tendensi  kecurangan ekonomi  yang
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eksploitatif terhadap salah satu pihak.
Prinsip ekonomi seperti inilah yang akan
selalu  diperjuangkan  oleh  sistem
muamalah dalam islam dengan maksud
menghindari unsur gharar di antara kedua
belah pihak, dengan kejelasan transaksi
dan sebagainya, sehingga masing-masing
dapat merasakan keuntungan. Keuntungan
yang digambarkan oleh aliran sekuler
sama sekali  kontraproduktif dengan
prinsip jual beli dalam Islam yang menitik
beratkan pada proses jual belinya dan
bukan pada keuntungannya. Jelasnya,
transaksi merupakan upaya preventive
pada titik tertinggi untuk melakukan
proteksi akan potensi kecurangan antara
kedua belah pihak, sehingga dapat
memperkecil kemungkinan risiko kerugian
pada salah satu pihak. Selain itu
keuntungan dalam muamalah yang jujur
adalah berupa jaminan keberkahan yang
Allah  berikan kepada kedua pihak
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah
shallallahu alaihi wasallama :

Al o - @l e - die Al @by - ale o @S e
Baws ol (Ean o L oladl glaadh) (B - eluy ale
Sy cdme LSy LIS Oy oo @ Led g Ly

e gate ¢ ((Legrs
“ Dua orang yang berjual beli(muamalah)
memiliki haq khiyar selama keduanya belum
berpisah, jika keduanya jujur dan
menjelaskan perihal sesungguhnya (barang

yang dijual) maka akan diberkahi jual beli
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mereka namun jika berdusta dan
menyembunyikan (cacat) maka akan dicabut
keberkahannya”.* Muttafaqun Alaihi.

Dengan asumsi tersebut, dapat
digambarkan bahwa munculnya kerugian
yang diakibatkan kelalaian kedua belah
pihak, baik dari pihak penjual ataupun
pembeli, baik pada saat akad maupun
sesudahnya merupakan rasio kecil yang
diakibatkan oleh faktor kelalaian atau
lainnya, dan setiap kelalaian tersebut harus
dijamin oleh pihak yang lalai.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada makalah ini penulis akan
mengangkat kajian berkaitan prinsip dan
asas dalam muamalah. Ketentuan dan
batasan muamalah hakikatnya adalah
mendatangkan segala mashlahah untuk
kita dan menghilangkan segala ke
madhorroh.  Seperti  halnya  Allah
mengharamkan praktek riba karena
terdapat banyak madhorroh didalamnya,
bahkan untuk aspek makro ekonomi dapat
menyebabkan kehancuran sistemik
terhadap masyarakat bahkan terhadap
negara. Muamalah merupakan salah satu
bagian dari hukum Islam yang mengatur
hubungan antar manusia dalam masyarakat

berkenaan dengan transaksi kebendaan,

'Shohih al bukhori,juz 5, hal 253, bab idza
bayyana al bayyi’aani, no 2079. Shohih Muslim,
juz 5, hal 10, bab as shidqu fi al ba’i wa al bayan,
no 3937.
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transaksi jasa dan kewajiban finansial.
Menurut Wahbah Zuhaily pembahasan
figh al muamalah sangat luas, mulai dari
hukum pernikahan, transaksi jual beli,
hukum pidana, hukum perdata, hukum
perundang-undangan, hukum kenegaraan,
keuangan, ekonomi, hingga akhlak dan
etika.Walaupun yang penulis maksud dari
makna muamalah dalam makalah ini
adalah muamalah maaliyah ( transaksi
dalam sesuatu yang memiliki nilai

manfaat).

METODE DAN RUMUSAN MASALAH

Penulis akan mengumpulkan data
melalui  beberapa sumber primer dan
sekunder. Kemudian semua data akan di
paparkan secara deskriptif dan analitatif.
Penulis fokus pada makna yang terdapat
dalam suatu fenomena yang diteliti, yang
dapat digali dari persepsi objek penelitian.

Dalam membedah prinsip-prinsip
muamalah di dalam syariat Islam serta
mendalami unsur-unsur penting
didalamnya. Maka penulis membatasi
pembahasan dalam empat rumusan
masalah  sebagai  kerangka  utama
pembahasan sehingga fokus pembahasan
akan lebih mendalam dan gamblang.
Penulis membatasi rumusan masalah

sebagaimana berikut ini :

1. Apakah Definisi Prinsip, Asas, dan
Muamalah ?
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2. Bagaimana  kedudukan  muamalah
dalam syariat ?

3. Bagaimanakah
PerkembanganMuamalah Maliyahdan
Tantangannya?

4. Apa Saja Prinsip dan Asas dalam

Muamalah ?

PEMBAHASAN
A. Pengertian Prinsip, Asas, dan

Muamalah

Kata prinsip di dalam bahasa arab
adalah mabda’(lx») dalam bentuk jama’
disebut (salw) berasal dari kata bada’a-
yabdau-bad’an (f» fa ) dan mabda’
adalahmashdar mimi daribada’a ,artinya
memulai suatu atau aktifitas2, mabda’ )
(lawberarti mu’tagod — (a&s) maknanya
sesuatu yang menjadi dasar/prinsip yang
POKOK3 ( asi ) A3uluY) sxc) @ ¢ o SHlliak
lle ), mabda’ as sya’i (&) ae) adalah
awalnya sesuatu.Adapun kata asas berasal
dari kata kerja assasa-yuassisu-asaasan )
(Wl Jewsn saul yang bermakna pondasi
bangunan4 JS Jduals Lle alay il oLl sacld
(s5).

Katamuamalah ~ (ilx)  secara

lughowi adalah berasal dari kata a’mila-

> Kamus Taaj al- ‘Aruus juz 1 hal 72,
karangan az Zubaidi.

% Kamus Mu’jam al-Wasiith juz 1 hal 42,
karangan Ibrohim Mustofa, ahmad Ziyat dan
Hamid Abdul Qodir, DarDa’wah.Lihathttp://
www.almaany.com/ar/dict/arar/%D9%85%D8%A8
%D8%AF%D8%A3/

* Kamus Mu jam al Wasiith juz 1 ,hal 317
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ya’malu  (Cke  -dexy  -dee)  kemudian
berubah menjadi ‘aamala- yu’aamilu -
mu’aamalah (U5l -Jalay -Jale) semakna
dengan al-muf’alah (saling berbuat).dan
dalam bentuk jama’ mu’aamalat (<las),
Mua’malah dalam arti umum adalah
hubungan antara manusia baik sebagai
sesama atau sebagai keluarga atau sebagai
pasangan suami istri. Mua’malah yang
penulis maksud adalah mua’malah dalam

term al figh al Islami adalah :
sddly a9 ol Aalasll dieyall a8
Slagasiy 3,215

“Kumpulan hukum-hukum syariah yang
berkaitan dengan interaksi duniawi seperti
jual-beli dan sewa-menyewa dan lain-
lainnya”.

Kata ini menggambarkan suatu
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang
dengan  seseorang atau beberapa orang
dalam memenuhi kebutuhan masing-masing.
Ruang lingkup figih muamalah adalah
keseluruhan kegiatan muamalah manusia
berdasarkan hukum-hukum Islam yang
berupa peraturan-peraturan yang berisi
perintah atau larangan seperti wajib, sunah,
haram, makruh dan mubah. Hukum-hukum
figih terdiri dari hukum- hukum yang
menyangkut urusan ibadah dalam kaitannya

dengan hubungan vertical antara manusia

> Lihat : Mu’jam al lughoh al arabiyah al

mu’ashir.
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dengan Allah dan hubungan manusia dengan
manusia lainnya.®

Sedangkan figh muamalah secara
terminology didefinisikan sebagai hukum-
hukum yang berkaitan dengan tindakan
hukum manusia dalam persoalan-persoalan
keduniaan. Misalnya dalam persoalan jual-
beli, utang-piutang, Kkerjasama dagang,
perserikatan, kerjasama dalam penggarapan
tanah dan sewa-menyewa’.Dengan Kata lain
masalah muamalah ini diatur dengan sebaik-
baiknya agar manusia dapat memenuhi
kebutuhan tanpa memberikan mudhorot
kepada orang lain.

Agama Islam memberikan norma
dan etika yang bersifat wajar dalam usaha
mencari  kekayaan  untuk  memberi
kesempatan pada perkembangan hidup
manusia di bidang muamalah dikemudian
hari. Islam juga memberikan tuntutan
supaya perkembangan itu jangan sampai
menimbulkan kesempitan-kesempitan
salah satu pihak dan kebebasan yang tidak
semestinya kepada pihak lain.

B. Kedudukan Muamalah  dalam
Syariah
Sesungguhnya muamalah adalah

bagian integral dari sistem Islam yang

®Figh Muamalah,Hendi Suhendi, hal 65, Raja
Grafindo Persada, 2007, Jakarta.

7Fiqh Muamalah, Nasrun Haroen ,hal 12,Gaya
Media Pratama, 2007, Jakarta. Lihat : Mu jam
al lughoh al arabiyah al mu’ashir.
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sempurna. Apabila ekonomi konvensional
dengan sebab  situasi  kelahirannya-
terpisah secara sempurna dari agama.
Maka keistimewaan terpenting muamalah
adalah keterkaitannya secara sempurna
dengan Islam itu sendiri, yaitu agidah dan
syariah. Muhammad Rawwas  Qal’ah
menuturkan pandangan yang sama tentang

kedudukan ekonomi Islam tersebut.
oS ¥ 4l Jaladl Y (e e3> O 1319
solucg Bude (o dadba! dalasy) Ady e dind
ST g
“Apabila ekonomi Islam menjadi bagian
dari Islam yang sempurna, maka tidak
mungkin  memisahkannya dari sistem
aturan Islam yang lain ; dari agidah,
ibadah dan akhlak”®,
Selanjutnya, Ahmad Muhammad

Assal dan Fathi Ahmad mengatakan :
sLats¥ o of W Gied ¥ 4ls i e slog
oy diny b 9 fa)LuY\ Susde (ye Mitun ‘._?AM—U:X\
Bapadl e e LY golazs¥l sl
Lesolal UsLisy) Bonaally cIAS Laispg
“Berdasarkan ini, maka tidak boleh kita
mempelajari ekonomi Islam secara berdiri
sendiri yang terpisah dari agidah Islam

dan syariahnya, karena sistem ekonomi

Islam bagian dari syariah Islam. Dengan

®Mabahits fil Iqtishad al-Islamiy, him. 54.
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demikian ia terkait secara mendasar
dengan aqidah 9

Sementara  itu, Abdul  Sattar
Fathullah Sa’id menyebutkan bahwa
ajaran muamalah adalah bagian paling
penting (dharuriyat) dalam ajaran Islam.
Sebagaimana yang ia tuturkan dalam
kitab Al-Mu’amalah fi al- Islam :

Gld¥l  pladl lda ahous (e

Cela el isgelen 9 830,80 oy Lo o lolas 3929
Geimiy Ol sda wibair) LY Aas, sl
ot adlly lasgnde
“Di antara unsur dharurat (masalah
paling penting) dalam masyarakat
manusia adalah  “muamalah”, yang
mengatur hukum antara individu dan
masyarakat. Karena itu syariah ilahiyah
datang untuk mengatur muamalah di
antara manusia dalam rangka
mewujudkan  tujuan  syariah  dan
menjelaskan hukumnya kepada mereka”
Menurut ulama Abdul Sattar di
atas, para ulama sepakat tentang
mutlaknya ummat Islam memahami dan
mengetahui hukum muamalah maliyah

(ekonomi syariah)
By9ms Lewds cdelall o de cledall 3asl o3

Ay

Lihat : An-Nizham al-Igtishadi fil
Islam, hlm.17,karangan Ahmad Muhammad
‘Assal & Fathi Ahmad Abdul Karim, 1977, Cairo.
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“Ulama sepakat bahwa muamalat itu
sendiri adalah masalah kemanusiaan yang

maha penting (dharuriyah basyariyah)”.

Samir Abdul Hamid Ridwan, dalam

buku Aswag al-Awrag al-Maliyah

menuliskan:

celall g ilaleadl Laa 9 Add¥! dasy ddl A4 (o

ol Lepanyy Liegidgn 9 bgsace byl ol
“Sesungguhnya dua sisi syariah Islam
ialah ibadat dan muamalat. Keduanya
terkait laksana satu tubuh dan keduanya
satu tujuan, (yaitu dalam rangka ibadah
dan ketaatan kepada Sang Khalik Allah
Swi) »10.

Pentingnya aspek muamalah yang
menjadi bagian tak terpisahkan dalam
kehidupan di kuatkan juga dengan firman
Allah ketika menyandingkan perintah
menyembah kepadaNya dengan larangan
mengurangi

timbangan, sebagaimana

firman Allah :

Al pEl #3806 JB ek @ABT e U
Gl olls JUSLl 154aka¥s B2 4] 43 oS
(B4} bl o3 e @Sile ST s sy oS
L Lalally OG5 JUSD 15551 »5805

Gt (a3 3 13525%5 cAs AT Gl

“Lihat :Aswaq al-Awraq al-Maliyah, him.
166, karangan Samir Abdul Hamid Ridwan, IlIT, ,

1996, Cairo.
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“Dan kepada penduduk Madyan, Kami
utus saudara mereka, Syu’aib. la berkata,
“Hai Kaumku sembahlah Allah, sekali-kali
Tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dan
Janganlah kamu kurangi takaran dan
timbangan. Sesungguhnya aku melihat
kamu dalam keadaan yang baik.
Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu
akan azab hari yang membinasakan
(kiamat)”.Dan  Syu’aib  berkata,”Hai
kaumku sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Janganlah kamu
merugikan manusia terhadap hak-hak
mereka dan janganlah kamu membuat
kejahatan di muka bumi dengan membuat
kerusakan. (Q.SHud : 84,85)

Dua ayat di atas mengisahkan
perdebatan kaum Nabi Syu’aib dengan
umatnya yang mengingkari agama yang
dibawanya. Nabi Syu’aib mengajarkan
i’tiqgaddan igtishad (agidah dan ekonomi).
Nabi Syu’aib mengingatkan mereka
tentang kekacauan transaksi muamalah
yang mereka lakukan selama ini. Al-Quran
lebih lanjut mengkisahkan ungkapan
umatnya yang merasa keberatan diatur

transaksi ekonominya.

Maie 38 of anal cbilal Luaal 1,0

S G6)BLaie GNsal 3 Jadt of 3 il

St sl
“Mereka berkata, “Hai Syu’aib, apakah

agamamu yang menyuruh kamu agar

[*/
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kamu meninggalkan apa yang disembah

oleh nenek moyangmu atau melarang kami

memperbuat apa vyang kami kehendaki

tentang harta kami. Sesungguhnya kamu

adalah orang-orang yang penyantun lagi
cerdas”.

Ayat ini berisi dua peringatan
penting, yaitu agqidah dan muamalah. Ayat
diatas juga menjelaskan bahwa pencarian
dan pengelolaan rezeki (harta) tidak boleh
sekehendak hati, melainkan mesti sesuai
dengan kehendak dan tuntunan Allah,
yang disebut dengan syari’ah.

Husein Shahhathah (guru besar
ekonomi Islam Universitas Al-Azhar
buku Al-lltizam  bi
Dhawabith asy-Syar’iyah fial-Muamalat
al-Maliyah (2002) mengatakan, “Figh

muamalah ekonomi, menduduki posisi

Cairo)  dalam

yang sangat penting dalam Islam. Tidak
ada manusia yang tidak terlibat dalam
aktivitas muamalah, karena itu hukum
mempelajarinya wajib ‘ain (fardhu) bagi
setiap  muslim”. Husein  Shahhatah,
selanjutnya menulis, “Dalam bidang
muamalah maliyah ini, seorang muslim
berkewajiban memahami bagaimana ia
bermuamalah sebagai kepatuhan kepada
syari’ah Allah. Jika ia tidak memahami
muamalah maliyah ini, maka ia akan
terperosok  kepada  sesuatu  yang
diharamkan atau syubhat, tanpa ia sadari.
Seorang Muslim yang bertagwa dan takut
kepada Allah swt, Harus berupaya keras
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menjadikan muamalahnya sebagai amal
shaleh dan ikhlas untuk Allah semata’.
Memahami/mengetahui hukum muamalah
maliyah wajib bagi setiap muslim, namun
untuk menjadi expert (ahli) dalam bidang
ini hukumnya fardhu kifayah. Oleh karena
itu, Khalifah Umar bin Khattab berkeliling
pasar dan berkata:

oontdl 3 4245 15 (e Y1 LiBgae 3 a ¥

“Tidak boleh berjual-beli di pasar kita,
kecuali orang yang benar-benar telah
mengerti figh (muamalah) dalam agama
Islam” (H.R.Tarmizi)

Berdasarkan ucapan Umar ra di atas,
maka dapat dijabarkan lebih lanjut bahwa
umat Islam, tidak boleh beraktifitas bisnis,
kecuali faham tentang fikih muamalah.
Tidak boleh berdagang kecuali faham figh
muamalah. Tidak boleh beraktivitas
perbankan, kecuali ~ faham  figh
muamalah. Tidak boleh beraktifitas
suransi, kecuali faham figh muamalah.
Tidak boleh beraktifitas pasar modal,
kecuali faham figh muamalah. Tidak boleh
beraktifitas koperasi, kecuali faham figh
muamalah. Tidak boleh beraktifitas
pegadaian, kecuali faham figh muamalah.
Tidak boleh beraktifitas reksadana, kecuali
faham figh muamalah. Tidak boleh
beraktifitas bisnis MLM, kecuali faham
figh muamalah. Tidak boleh beraktifitas

jual-beli, kecuali faham figh muamalah.
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Tidak boleh

papun, kecuali faham figh muamalah.

bergiatan ekonomi

Demikian pentingnya mempelajari
figh muamalah dan ekonomi Islam,
sehingga sangat tepat jika para ulama
mengatakan bahwa hukum
mempelajarinya fardhu ‘ain bagi setiap
muslim. Sedangkan untuk menjadi pakar
(ahli) di bidang muamalah hukumnya
fardhu kifayah.

C. Perkembangan Muamalah Maaliyah
dan Tantangannya

Perkembangan sains dan teknologi
modern telah menimbulkan dampak besar
terhadap kehidupan manusia, termasuk
terhadap kegiatan muamalah maaliyah.
Bentuk-bentuk bisnis dan metode baru
berkembang dengan  cepat, seperti

hedging!, sekuritisasi'?, money market",

" Strategi trading untuk "membatasi" atau
"melindungi" dana trader dari fluktuasi nilai tukar
mata uang yang tidak menguntungkan. Hedging
memberi kesempatan bagi trader untuk melindungi
diri dari kemungkinan rugi (loss) meski ia tengah
melakukan transaksi. Caranya adalah dengan
memperkecil risiko merugi ketika pergerakan nilai
tukar mata uang tidak memungkinkan trader
meraih profit.

12 Sekuritisasi (dalam bahasa sederhana),
adalah proses penjualan aset piutang dari kreditor
awal kepada pihak lain (dalam hal ini investor),
sehingga kreditor awal menerima dana segar dari
penjualan piutang, dan investor akan menerima
keuntungan dengan memegang investasi yang
berasal dari investasi tersebut

Bpasar uang adalah keseluruhan permintaan
dan penawaran dana-dana atau surat-surat berharga
yang mempunyai jangka waktu satu tahun atau

2\
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capital market'*, investasi emas, jual beli
valuta asing, tata cara perdagangan melalui
e-commerce’®, bursa komodity, indeks
trading (ta’amul bil mu’syar), system
pembayaran dan pinjaman dengan kartu
kredit, ekspor impor dengan media L/C'®,
dsb.

Demikian  pula  perkembangan
lembaga-lembaga perbankan dan unit
keuangan mengalami kemajuan yang

sangat pesat, seperti perbankan, leasing

kurang dari satu tahun dan dapat disalurkan melalui
lembaga-lembaga perbankan. Pasar uang sering
juga disebut pasar kredit jangka pendek.

“pasar modal (capital market) merupakan
pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka
panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam
bentuk utang ataupun modal sendiri. Instrumen-
instrumen keuangan yang diperjualbelikan di pasar
modal seperti saham, obligasi, waran, right,
obligasi konvertibel, dan berbagai produk turunan
(derivatif) seperti opsi (put atau call).

“Perdagangan  elektronik  yang  biasa
disebut e-commerce, adalah penggunaan jaringan
komunikasi dan komputer untuk melaksanakan
proses bisnis. Beberapa orang mendefinisikan
perdagangan  elektronik  (e-commerce)dengan
sempit, Vyaitu transaksi-transaksi yang hanya
melintasi batas perusahaan saja yang dapat
diklasifikasikan sebagai e-commerce. Jika suatu
transaksi tetap berada di dalam batas perusahaan,
orang-orang ini akan menyebutnya
sebagai transaksi  bisnis elektronik. Kebanyakan
orang menganggap bisnis  elektronik  dan
perdagangan elektronik sebagai satu hal yang sama.

L/C merupakan janji membayar
dari Issuing
Bank kepada Beneficiary/Eksportir/penjual
yang mana pembayarannya hanya dapat
dilakukan oleh Issuing
Bank jika Beneficiarymenyerahkan
kepada Issuing Bank dokumen-dokumen yang
sesuai dengan persyaratan L/C.

Prinsip-Prinsip Muamalah

(multifinance), mutual fund'’, sampai
kepada, instrumen pengendalian moneter
olen bank sentral, exchange rate, waqf
saham, MLM, jaminan fiducia'® dalam
pembiayaan, jaminan resi gudang, dsb.
Produk-produk perbankan syariah juga
berkembangkan secara inovatif, agar bisa
memenuhi kebutuhan pasar. Semua ini
menjadi tantangan bagi pakar ekonomi
syariah.

Oleh karena perubahan sosial dalam
bidang muamalah terus berkembang cepat,
akibat dari akselerasi globalisasi, maka
pengajaran figh muamalah tidak cukup
secara a priori bersandar (merujuk) pada
kitab-kitab klasik semata, karena formulasi
figh muamalah masa lampau sudah banyak
yang mengalami irrelevansi  dengan
konteks kekinian. Rumusan-rumusan figh
muamalah tersebut harus diformulasi
kembali agar bisa menjawab segala
problem dan kebutuhan ekonomi keuangan
modern. Rumusan figh muamalah yang
“lengkap”, berlimpah dan mendetail yang
terdapat dalam kitab-kitab figh klasik,

sebagian besarnya merupakan hasil ijtihad

Y(Mutual Fund) adalah reksadana sebagai
wahana investasi yang sifatnya  kolektif
(menghimpun dana dari banyak orang) untuk
dibelikan saham, obligasi, atau instrumen keuangan
lainnya.

*Pengertian fidusia adalah pengalihan hak
kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan
dengan ketentuan bahwa benda yang hak
kepemilikannya dialihkan tetap dalam penguasaan
pemilik benda.
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para ulama terdahalu dalam memecahkan
dan menjawab tantangan dan problematika
ekonomi di zamannya. Tentunya formulasi
figh mereka banyak dipengaruhi atau
setidaknya diwarnai oleh situasi dan
kondisi sosial ekonomi yang ada pada
zamannya.

Dengan demikian, konsep-konsep
dan formulasi figh klasik tersebut perlu
diapresiasi secara dalam sesuai konteks
zaman, tempat dan situasi, kemudian
dikembangkan sesuai dengan
perkembangan zaman dengan
menggunakan ijtihad kreatif kontemporer
dalam koridor syariah. Reformulasi figh
muamalah untuk menjawab tantangan
modernitas yang sangat kompleks dewasa
ini harus dengan memperhatikan beberapa
point penting berikut .

Pertama, Menggunakan ilmu ushul
al figh, gawaid fighiyah, falsafah hukum
Islam, dan ilmu tarikh tasyriekonomi,
selaian ilmu musthalahul hadits dan ulum
al quran wa at tafsir dan menguasai ayat-
ayat dan tafsir tentang ekonomi dan
keuangan, demikian pula hadits-hadits
tentang ekonomi. Disiplin-disiplin ilmu ini
mesti dikuasai oleh ahli ekonomi Islam,
apalagi para anggota Dewan Syariah
Nasional dan dosen pascasarjana ekonomi
Islam yang membidangi materi figh
muamalah dan ushul al figh. Di masa lalu
kompetensi mereka masih memprihatinkan,

namun di masa sekarang telah terjadi

Prinsip-Prinsip Muamalah

perbaikan yang signifikan terutama di
lembaga Dewan Syariah Nasaional (DSN-
MUI). Dulu itu dimaklumi, dikarenakan
ada di antara mereka ada yang tidak
berlatar belakang pendidikan ilmu syariah.
Di masa kini para anggota Dewan Syariah
sudah banyak diisi tokoh dan fiqur yang
handal dan ahli (expert) dalam ilmu-ilmu
syariah dan memahami dengan baik
masalah ekonomi keuangan kontemporer.
Kedua, Dalam reformulasi figh
muamalah, maslahah menjadi pedoman dan
acuan, sesuai dengan kaedah “Sesungguhnya
syariat dibangun diatas hukum dan
kemaslahatan hamba yang keseluruhannya
mengandung keadilan, rahmat dan hikamah.
Jika setiap permaslahan yang keluar dari
keadilan menuju kecurangan, keluar dari
rahmah menuju sebaliknya, keluar dari
maslahah menuju kerusakan dan keluar dari
kebijaksanaan menuju  kesia-siaan maka

5919

bukanlah bagian dari syariat”™. Kemudian

acuan asal dalam mua’malahadalah al
ibahah®.

Ketiga, khazanah pemikiran
muamalah Kklasik masih banyak yang
relevan diterapkan untuk zaman modern
dewasa ini, maka produk pemikiran figh

tersebut perlu dipelihara dan

¥ I'lam al-Muwaqgi'in,Ibnu al-Qayyim al-

Jauziyyah,jld 3,hal 14, , Dar al-Kutub al-llmiyyah,
tahun 1996, Beirut.

*Lihat : “4l-Masaail al-Haditsah fii figh al-
Mua’malat’karangan Fahd ibn Muhammad al

Humaizi,hlm 3.
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dipertahankan, sesuai dengan kaedah.
Artinya: Memelihara konsep lama yang
mengandung kemaslahatan (masih
relevan) dan mengambil sesuatu yang baru
yang lebih maslahah.

Keempat, berijtihad secara kolektif
(ijtihad jama’iy). Saat ini kita akui banyak
keterbatasan dalam berijtihad secara
individu.  Untuk  memecahkan  dan
menjawab persoalan ekonomi keuangan
kontemporer, para ahli harus berijtihad
secara jamaah (kolektif). Ijtihad berjamaah
(jama’iy) dilakukan oleh para ahli dari
berbagai disiplin ilmu. Dalam kondisi
sekarang bentuk ijtihad ini  semakin
dibutuhkan, mengingat terpisahkannya
disiplin keilmuan para ahli.

Kembali kepada ijtihad jama’iy,
kedudukannya sangat kuat, apalagi bila
dibandingkan dengan ijtihad individu (fardy).
Jika lembaga ijtihad kolektif dikolektifkan
lagi pada lembaga di atasnya yang lebih
besar, maka kedudukannya dalam syariah
semakin kuat dan mengikat umat, sekalipun
namanya fatwa. Misalnya. Organisasi
Muhammadiyah memiliki lembaga fatwa
Majlis Tarjih atau Nahdhatul Ulama memiliki
Majma’ Buhuts. Masing-masing mereka
berijtinad secara kolektif. Selanjutnya di
lembaga fatwa MUI mereka berijtinad secara
kolektif lagi. Hal ini dikarenakan MUI
merupakan kumpulan berbagai ormas Islam
yang memiliki dewan fatwa. Dengan

demikian terjadi dua kali ijtihad Kkolektif.

Prinsip-Prinsip Muamalah

Bahkan hasil ijtihad tersebut dapat
dikolektifkan lagi secara internasional, seperti
Rabitah al-Alam al-Islamy, Organisasi
Konferensi Islam, Majma’ al fighi, Dar al-
Ifta’ wa al-Buhuts yang ada di beberapa
Islam di kawasan Timur Tengah dsb.

D. Prinsip Prinsip dalam Muamalah

Adapun  prinsip-prinsip  utama
dalam muamalah adalah sebagai berikut

Prinsip pertama adalah Harta adalah
milik Allah salah satu diantara sekian
banyak anugrahNya yang diberikan
kepada manusiaunt kemanfaatan dan

kemaslahatan manusia?'.

a5 15 5 30 0 5
GNP ESPUE

“Dan apa saja nikmat yang ada pada

kamu, maka dari Allah-lah (datangnya),

dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan,

maka hanya kepada-Nya-lah  kamu

meminta pertolongan” .(Q.S an Nahl :53)
I Ga b &ile Al 223 15831 G T
543 A Y (a5 SlDdl G K835 4 ik
(3) oskais Sl
"Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah

kepadamu. Adakah pencipta selain Allah

yang dapat memberikan rezeki kepada kamu

2 jhat :Kitab Al-mabaadi’ wa al-giyam al-
Islamiyah fi al-muamalaat al-maaliyah, hal 19.

Karangan Izzuddin Muhammad Khoujah, cet
1, 1414 H, Majmu’ah dallah al barokah li idaroh
at tathwir wa al buhuts.
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dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan
selain Dia; maka mengapakah kamu
berpaling (dari ketauhidan) "(Q.S Fathir : 3)

Prinsip kedua adalah : Allah memberi
kewenangan  kepada manusia  untuk
mengelola harta ( istikhlaf al maal). Sehingga
ia akan mempertanggung jawabkannya di
hadapan Allah oleh karena itu didalam
penggunaan harta dan cara mendapatkannya

harus tunduk kepada ketentuanNya®.
B35 pSiand 283 el s WS T 545
SERC I I O R P IR JOES TR
110 (2 55440 AJp laall
“Dan Dialah yang menjadikan kamu
penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas
sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa Yyang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan

sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”. (Q.S al An’am :165)

Gusliind (Kb s fohaly <yl o ksl

853 1l 152als s Tofale 10 425
“Berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian
dari hartamu yang Allah telah menjadikan
kamu menguasainya. Maka orang-orang
yang beriman di antara kamu dan

menafkahkan (sebagian) dari hartanya

2|bid, hal 21.

Prinsip-Prinsip Muamalah

memperoleh pahala yang besar”. (Q.S al
Hadid :7)

ool
“Kemudian ~ Kami  jadikan  kamu
pengganti-pengganti (mereka) di muka
bumi sesudah mereka, supaya Kami
memperhatikan bagaimana kamu

berbuat”. (Q.S Yunus : 14)

Rasulullah shallallahu alaihi

wasallama bersabda :
Ol ol ol

“Sesungguhnya Allah akan menanyakan
setiap orang yang berkuasa atas apa yang
dikuasakan kepadanya,apakah ia menjaga
amanahnya atau mengabaikannya”.>*(H.R
Ibnu Hibban)

Prinsip ketiga adalah : Kepemilikan
harta bukan tujuan namun ia sarana untuk
menikmati perhiasan dunia yang Allah
berikan kepada hambaNya melalui rizki
yang baik serta sarana untuk mewujudkan

maslahah umum?.
N G Gedalaiid (B al 3 138375
coyiaty (S0515 AK05k (el pSaL AT o (sblas

T G588 &I el o3 085553

2 |ihat : Shohih Ibnu Hibban, Bab al khilafah
wa al imaroh, juz 10, hal 344, no 4492, Muassasah
ar risalah, 1414 H, Beirut.

#Al-mabaadi’ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-

muamalaat al-maaliyah, hal 23.
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“Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika
kamu masih berjumlah sedikit, lagi
tertindas di muka bumi (Mekah), kamu
takut orang-orang (Mekah) akan menculik
kamu, maka Allah memberi kamu tempat
menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya
kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan
diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-
baik agar kamu bersyukur. (Q.S al Anfal :
26)

Eeliall E5a30Ts AT s35adT iy Gslally T

€131 555 L13h Sl e 5
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan
kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih

baik untuk menjadi harapan”. (Q.S al
Kahfi : 46)

b5 uxia K L (i S A3k
G 07 Gl 2 ¥ ) 135,255 T35
B3I e a5 -siad 531 (8T 40T 2y 55
P35 Lalls LT 55l § fhale il (p U5

TY Gyalad 0380 T (Jadd SIS AialT
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang
indah di setiap (memasuki) mesjid, makan

dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan.  Sesungguhnya  Allah  tidak
menyukai orang-orang Yyang berlebih-
lebihan. Katakanlah: "Siapakah yang
mengharamkan perhiasan dari Allah yang

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-

Prinsip-Prinsip Muamalah

Nya dan  (siapa  pulakah  yang
mengharamkan)  rezeki yang baik?"
Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan)
bagi orang-orang yang beriman dalam
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka
saja) di hari kiamat". Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang
yvang mengetahui”. (OS al A ’raf: 31-32)
Rasulullah shallallahu alaihi

wasallama bersabda :

Ledl o) JB oluy dde il o <l Jouy o
Shid Led oSalstuwe Jls dil oly Bpas 55l
p.L«.A 619y sluddl 14a519 Lot 144508 Oglaad oS
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Sesungguhnya dunia adalah
manis dan hijau dan sesungguhnya Allah
menyerahkan kepada kalian semua
didalamnya . Maka Allah akan melihat
bagaimana yang engkau semua perbuat
ata dunia ini. Maka berhati-hatilah
terhadap dunia dan hati hatilah terhadap

wanita.” (H.R Muslim)
sute Je axani 511 g5t O Gt AN )

“Sesungguhnya  Allah  suka melihat
tampaknya bekas nikmat Allah kepada

hamba-Nya.?” (HR. Tirmidzi)

Prinsip keempat adalah : Kebolehan
mengembangkan harta dan larangan

memonopoli dan menimbunnya. Prinsip

% Lihat : Sunan at Turmudzi, juz 5, hal
123,bab innallaha yuhibbu an yuro atsaru ni’matihi,
no 2819, Dar Ihya at Turots al arobi, Beirut.
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tersebut menjelaskan tentang memperluas

cakupan manfaat harta  sehingga

maslahatnya dirasakan oleh orang banyak?.

oI 3T Ga 1S &) ksl GudlT G

AT Y 2 Gopliads Sl 0T 541 65K
Jute & eshan Y5 &nally CATIT 53585 Codlly
G e (a5 a5t el sy eh3ads 4T
Lo 1da hisibs asiss bl g 5K30 aiga

To (955 wiid G faBs s aSud¥ K

“Hai  orang-orang yang beriman,
sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib
Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan
emas dan perak dan tidak menafkah-
kannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang
pedin.35. pada hari dipanaskan emas
perak itu dalam neraka jahannam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, lambung
dan punggung mereka (lalu dikatakan)
kepada mereka: "Inilah harta bendamu
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,
maka rasakanlah sekarang (akibat dari)
apa yang kamu simpan itu”. (Q.S at-
Taubah 34-35)

®Al-mabaadi’ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-
muamalaat al-maaliyah, hal 27.

Prinsip-Prinsip Muamalah

o 155a5%5 53T 32075 4T, 153l 31 agle 13La

T Lae g 40T 585 AT 23533
“Apakah kemudharatannya bagi mereka,
kalau mereka beriman kepada Allah dan
hari  kemudian dan  menafkahkan
sebahagian rezeki yang telah diberikan
Allah kepada mereka? Dan adalah Allah
Maha Mengetahui keadaan mereka”.(Q.S
an-Nisa’ : 39)

S pades ¥ ass 0T 851 8525 083 155
v A00AT A &

“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi
pencela2. yang mengumpulkan harta dan
menghitung-hitung3. dia mengira bahwa
hartanya itu dapat mengkekalkannya”. (Q.S
al-Humazah 1-3)

Rasulullah shallallahu alaihi

wasallama bersabda :

o (KLE Lo buysd 31 35§05 elid Gels
Bl 4 58 Y A 3 HLad) 35k

“Tiada seorang muslimpun menanam satu

tanaman atau menanam satu pohon, lalu

burung, manusia atau binatang

memakannya, melainkan baginya
sedekah?’.” (HR. Ahmad, Bukhari, Muslim

dan Tirmidzi).

%Shohih al Bukhori, juz 6 ,hal 34 kitab al
muzaro’ah, bab fadhlu az zar’i, no 2320. Shohih
Muslim, juz 5 ,hal 28 ,bab fadhlu al ghorsi wa az

zar’i , no 4055.
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Prinsip kelima adalah : Pencatatan
proses transaksi. Diantara upaya penjagaan
dalam sebuah transaksi dari terjadinya
sengketa, lupa, kehilangan dan lainnya
maka syariah memerintahkan otentifikasi
(tautsiq) melalui pencatatan, kesaksian,
jaminan gadai guna menjaga setiap hak
dari pemiliknya®.

i 2T U1 iy 3136 13) T3kale Gud0T WG

dle o Uity okl AN ke LS i

of € S5 ¥5 Yl Lok f&ils LG5
O o b s s ¥ 5 Al sy e
ol il ¥ 31 Uhnis 31 st 50T e 1
oo olbaTs Uisd ol G5 & ol (LU
R Lpas) dal ol KA Ge G3a3

LG Y BT Lpas)
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-
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L
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&
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A0S sl TS 3 hude 34885 o 3443

o 5lad Y5 waals 13) Tl als Lagii&s of 202

TR T PV T ST S I S, L E LG
Il 143515 pi./ Cpom 543;3 l¢laas ng s N5

3 P S 5F.. 5. PR
CLS OlaYAYS e gl S 4Ty allT @Silads

Sl 5 Lnghs ()8 U ol 5 i

I CATR ARG TP A R AP R

BAl-mabaadi’ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-
muamalaat al-maaliyah, hal 30.

Prinsip-Prinsip Muamalah

A5 e 5 RIS g SAANT 155 s 4

YAY fule ladi sy 4T
“Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu’amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah  mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu),
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan
jujur. Dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
maka yang seorang mengingatkannya.
Janganlah  saksi-saksi  itu  enggan
(memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya.

Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah
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dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu”amalahmu itu),
kecuali jika mu’amalah itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan
(yang demikian), maka sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.
Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.283. Jika kamu dalam
perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak
memperoleh  seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah
kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya
ia adalah orang yang berdosa hatinya;
dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan”.(Q.S al Bagoroh : 282-
283)

Rasulullah shallallahu alaihi
wasallama bersabda:

Prinsip-Prinsip Muamalah

bl o — 3 & — Lae dl o0, — A3 (2
‘Qﬁ‘jg/‘;@g@g@&@&jﬁ_pjw

o> (o (253 40835
Aisyah  Radhiyallahu  ‘Anha  berkata:
“Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam
pernah membeli makanan dari orang
Yahudi dengan tempo (kredit) dan beliau

menggadaikan kepadanya baju besi.”29
(HR Bukhari dan Muslim).

Prinsip keenam adalah: Mencari
harta dan mendistribusikannya dengan
cara yang halal. Islam mengharamkan
setiap usaha mendapatkan harta yang akan
menimbulkan kedengkian, merusak
hubungan sesama manusia, bertindak
culas, curang (menipu) . Sebagaimana
Islam memerintahkan untuk berbuat adil
dalam muamalah dan akad sehingga
masyarakat terhindar dari kerusakan sosial
dan mental. Serta membelanjakannya

dalam hal yang di izinkan secara syar’i30.
ST g3 gl pRaNTs Jlally 54k Al Gl
pSla (Slang (AT (ST (LaRATT (e (655
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®Ljhat : Shohih al-Bukhari,jld 2, hal 729
(n0.1962) dalam kitab Al-buyu’, dan lihat Shohih
Muslimjld 3, hal 226 (no. 1603) dalam kitab Al-
musagat).

%Al-mabaadi’ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-
muamalaat al-maaliyah, hal 32 dan hal 38.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”.(Q.S an

Nahl: 90)
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“Katakanlah: "Tidak sama yang buruk

dengan yang baik, meskipun banyaknya
yang buruk itu menarik hatimu, maka
bertakwalah kepada Allah hai orang-
orang berakal, agar kamu mendapat
keberuntungan”. (Q.S al Maidah :100)
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“Dari Ugbah ibn Amir, aku mendengar
Rasulullah shallallahu alaihi wasallama
bersabda:  “Seorang muslim adalah
saudara muslim lainnya, dan tidak halal
seorang muslim menjual barang yang
cacat kepada muslim lainnya kecuali ia

menjelaskannya » 31 (H.R lbnu Majah)

iSunan lbnu Majah ,bab idza ba’a fal
yubaiyyin, Jld 2,hal 755, No 2246

Prinsip-Prinsip Muamalah
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“Dari Jabir ibn Abdullah ra ;bahwa
Rasulullah shallallahu alaihi wasallama

besabda :

yang mempermudah dalam menjual,

“ Allah merahmati seorang

mempermudah dalam membeli, dan
mempermudah dalam menagih hutang.*?
(H.R Bukhari)

Prinsip ketujuh adalah : Haramnya
riba dan mendapatkan harta dengan cara
batil. Keharaman riba dikarenakan
penguasaan hag orang lain tanpa cara
yang benar dan dilarangnya mengambil
harta dengan cara batil karena
menimbulkan permusuhan dan kebencian

didalam masyarakat®®.
Qe 19333 S LelIT J3a1 (3 13350 65 o3 o2615 Tas
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu
berikan agar dia bertambah pada harta
manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk

mencapai keridhaan Allah, maka (yang

32Shohih al Bukhori,Juz 5, hal 247, bab as
suhulah wa as samahah, no 2076.

BAl-mabaadi’ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-
muamalaat al-maaliyah, hal 35.
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berbuat demikian) itulah orang-orang yang

melipat gandakan (pahalanya)”. (Q.S ar
Rum : 39)
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“Hai  orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu”.(Q.S an Nisa :29)
‘play adde o dlll Jsis G JB s (2
ol9y ) #1534 b JIB5 ailalls 4K 45a5 Ml K1
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“Allah melaknat orang memakan hasil
riba ,yang memberi riba, yang menulis
transaksinya dan dua orang saksinya. Dia
berkata : Mereka semua sama”.> (HR
Muslim)
Prinsip kedelapan adalah:
Proposional dan adil dalam pedistribusian.
Seorang muslim dilarang berlebihan dalam

penggunaan hartamya, tepat guna dan

%4Shohih Muslim ,juz 5, hal 50,bab laknu akilu
arriba wa mukiluhu, no4177

Prinsip-Prinsip Muamalah

tepat sasaran serta jauh dari sikap ifroth

(berlebihan) atau tafrith(menyepelekan).*
K bl ¥ clle ) Uolaa i Jasxs ¥
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“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu dan janganlah
kamu terlalu mengulurkannya karena itu

kamu menjadi tercela dan menyesal”.( Q.S

al Isro’ : 29)
oGO8 Tods pls Ts,2d & Tadasl 13 Guulls
TV Ll55 EUU3

“Dan  orang-Oorang yang  apabila
membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian”. (Q.S al

Furgon : 67)

Rasulullah shallallahu alaihi

wasallama bersabda:

55 0 U6 by ade il o il sy o

819)) hyu Vg Az b Tgully I9Buiasy 90,4l
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“Makanlah, minumlah, bersedekahlah,

dan berpakaianlah tanpa sikap pelit dan
boros”.**( H.R Ahmad)

% Al-mabaadi’ wa al-giyam al-Islamiyah fi al-
muamalaat al-maaliyah, hal 40.

%Sunan at-Turmudzi, jld 3, hal 515, bab at-

tujjar, no 1209.
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Prinsip kesembilan adalah: Jujur
dan amanah dalam transaksi muamalah.
Sikap jujur dan amanah ini implementasi
adalah tidak mengambil haknya melebihi
apa yang seharusnya dan tidak mengurangi
hak orang lain dari porsi yang
seharusnya.®’
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan
kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara
manusia dengan apa yang telah Allah
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu
menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah), karena (membela) orang-orang
yvang khianat”. (Q.S an Nisa : 105)

NG5k fpasies padd fb 0l
“Dan orang-orang yang memelihara
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan
janjinya”. (Q.S al Mukminun : §8)
Goduall 2l JUB olao g dule il oo il e
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¥ Al-mabaadi’ wa al-giyam al-Islamiyah fi al-
muamalaat al-maaliyah, hal 43.

Prinsip-Prinsip Muamalah

“Pedagang yang jujur dan amanah akan
bersama para nabi as , shiddigin dan para
syuhada.®® (H.R at Turmudzi)

Prinsip kesepuluh adalah: Intervensi
Negara dalam menciptakan keseimbangan
distribusi sumber daya (resources). Islam
melarang terpusatnya kekayaan pada
sebagian orang kaya saja sehingga
masyarakat luas terhalang untuk menikmati

kemanfaatan dan kemaslahatannya.*
A6 ST il b sy o AT G L
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“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang
diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari
harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.

Dan  bertakwalah  kepada  Allah.

®3unan at-Turmudzi,Juz 3, hal515, bab at
tujjar, no 1209

¥Al-mabaadi’ wa al-qiyam al Islamiyah fi al-
muamalaat al-maaliyah, hal 60.
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Sesungguhnya  Allah  amat  keras
hukumannya”. (Q.S al Hasyr :7)

Rasulullah shallallahu alaihi

wasallama bersabda :
olgy ) U5 oI5 YEI 9 e 3 254 Ggatadl
‘a\):- diadg....dxlo opl Ll ‘_j 2139 (a91s 5_.?

“Manusia berserikat dalam tiga hal :
padang rumput, air, dan api”.*® (H.R Abu
Daud)...dan dalam riwayat Ibnu Majah di
tambahkan”... harganya haram”.

Dimasa ke khilafahan Umar Ibnu
Khattab ra, beliau pernah mengambil alih
sebagian tanah Bilal ibn al Harits al
Muzani yang didapatkan dari pemberian
Rasulullah saw saat Bilal memintanya.
Keputusan  tersebut dilakukan  oleh
khalifah Umar ra dikarenakan tanah
tersebut terbengkalai oleh karenanya di
bagikan kepada kaum muslimin lainnya

untuk di manfaatkan.

Prinsip kesebelas adalah:

Berta’awun  dengan sesama  dalam
muamalah. Sehngga harta harta menjadi
unsur kebaikan yang dirasakan

maslahatnya untuk semua.**
LT T AP S-S SN TH R T S S A N A P
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“%Sunan Abu Daud juz 3, hal 295, bab fi an’i
al maa, no 3479. Sunan Ibnu Majah juz 2, hal 826,
bab al muslimun syuroka, no 2472.

HAl-mabaadi’ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-
muamalaat al-maaliyah, hal 55.

Prinsip-Prinsip Muamalah

“Dan jika (orang yang berhutang itu)
dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampai  dia  berkelapangan.  Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu

mengetahui”. (Q.S al Bagoroh : 280)
IR S RS ST SO SN O v
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“Apakah mereka yang membagi-bagi
rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan
antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan kami telah
meninggikan sebahagian mereka atas
sebagian yang lain beberapa derajat, agar
sebagian mereka dapat mempergunakan
sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu

lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan”. (Q.S az Zukhruf : 32)

E. Asas dalam Muamalah

Ada beberapa asas dalam muamalah,
diantaranya sebagai asas tersebut adalah
sebagai berikut:*?
1. Asas al- Huriyah (kebebasan)

Dengan memperlakukan asas

kebebasan dalam kegiatan perekonomian

42Pengaturan Hukum Perbankan Syari’ah di
Indonesia,karangan Jundiani, hal 46, UIN Malang

Press, 2009, Malang.
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termasuk  pengaturan dalam  hukum
perjanjian. Para pihak yang melaksanakan
akad didasarkan pada kebebasan dalam
membuat perjanjian baik objek perjanjian

maupun persyaratan lainnya.

2. Asas al- Musawah (persamaan dan
kesetaraan)

Perlakuan asas ini adalah
memberikan  landasan  bagi  kedua
belahpihak yang melakukan perjanjian
mempunyai kedudukan yang sama antara

satu dengan lainnya.

3. Asas al-Adalah (keadilan)

Pelaksanaan asas keadilan dalam
akad manakala para pihak yang melakukan
akad dituntut untuk berlaku benar dalam
mengungkapkan kepentingan-kepentingan
sesuai dengan keadaan dalam memenuhi

semua kewajiban.

4. Asas al-Ridho (kerelaan)

Pemberlakuan asas ini menyatakan
bahwa segala transaksi yang dilakukan
harus atas dasar kerelaan antara masing-

masing pihak.

5. Asas ash-Shidig (kejujuran)

Kejujuran merupakan nilai etika
yang mendasar dalam islam. Islam adalah
nama lain dari kebenaran. Nilai kebenaran
memberi pengaruh terhadap pihak yang
melakukan perjanjian yang telah dibuat.
Sehingga ketika terdapat unsur

kebohongan dalam proses transaksinya,

Prinsip-Prinsip Muamalah

memberikan hak kepada pihak lain untuk
menghentikan proses pelaksanaan

perjanjian tersebut.

KESIMPULAN

Prinsip adalah sesuatu yang menjadi
dasar/prinsip yang pokok. Sedangkan asas
adalah pondasi dari segala sesuatu.
Mua’malah dalam arti umum adalah
hubungan antara manusia baik sebagai
sesama atau sebagai keluarga atau sebagai
pasangan suami istri. Dalam term figih
bermakna  kumpulan  hukum-hukum
syariah yang berkaitan dengan interaksi
duniawi seperti jual-beli dan sewa-
menyewa dan lain-lainnya.

Muamalah adalah bagian integral
dari sistem Islam yang sempurna. Apabila
ekonomi konvensional —dengan sebab
situasi  kelahirannya- terpisah secara
sempurna dari agama. Maka keistimewaan
terpenting muamalah adalah
keterkaitannya secara sempurna dengan
Islam itu sendiri, yaitu agidah dan syariah.
Bahkan sesungguhnya dua sisi syariah
Islam ialah ibadat dan ~muamalat.
Keduanya terkait laksana satu tubuh dan
keduanya satu tujuan, (yaitu dalam rangka
ibadah dan ketaatan kepada Sang Khalik
Allah SW.T.

Perkembangan sains dan teknologi
modern telah menimbulkan dampak besar
terhadap kehidupan manusia, termasuk

terhadap kegiatan muamalah maaliyah.
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Bidang muamalah yang terus berkembang
cepat, akibat dari akselerasi globalisasi,
maka pengajaran figh muamalah tidak
cukup secara a priori bersandar (merujuk)
pada kitab-kitab klasik semata, karena
formulasi figh muamalah masa lampau
sudah banyak yang mengalami irrelevansi
dengan  konteks  kekinian. Rumusan-
rumusan figh muamalah tersebut harus
diformulasi kembali agar bisa menjawab
segala problem dan kebutuhan ekonomi
keuangan modern.Rumusan figh muamalah
yang “lengkap”, berlimpah dan mendetail
yang terdapat dalam Kitab-kitab figh Kklasik,
sebagian besarnya merupakan hasil ijtihad
para ulama terdahalu dalam memecahkan
dan menjawab tantangan dan problematika
ekonomi di zamannya.Tentunya formulasi
figh mereka banyak dipengaruhi atau
setidaknya diwarnai oleh situasi dan kondisi
sosial ekonomi yang ada  pada
zamannya.kemudian dikembangkan sesuai
dengan perkembangan zaman dengan
menggunakan ijtihad kreatif dalam koridor
syariah.

Diantara prinsip-prinsip muamalah
dalam Islam adalah; harta milik Allah
,kemaslahatannya di peruntuk bagi semua
manusia; Allah memberi kewenangan
kepada manusia untuk mengelola harta;
kepemilikan harta bukan tujuan namun
hanya sarana; kebolehan mengembangan
harta  dan

larangan  menimbunnya;

pencatatan proses transaksi; mencari harta

Prinsip-Prinsip Muamalah

dan mendistribusikannya dengan cara yang
halal; haramnya riba dan mendapatkan
harta dengan cara batil; proposional dan
adil dalam pedistribusian; jujur dan
amanah dalam transaksi muamalah;
intervensi Negara dalam menciptakan
keseimbangan distribusi sumber daya (
resources) ; berta’awun dengan sesama
dalam muamalah. Adapun asas dalam
muamalahadalah al hurriyah, al musawah,

al adalah, ar ridho, dan as sidqu.

Wallahu a’lam bisshowab......
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